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MOTTO DAN PERSEMBAHAN
Motto

“Perjuangan adatah bukti bahwa kita belum menyerah”

“Sesungguhnya bersama kesulitan pasti @da kemudahan, maka apabila engkau

telah selesai (dari sutau urusan) unggu-sunggu (urusan) yang
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ABSTRAK

Mutmainnah. 2021. Pegaruh Model Pembelajaran Group Investigation
Berbasis Outdoor Study Terhadap Hasii Belajar Kognitif Siswa Kelas X 1PA
SMA Negeri 7 Gowa pada Materi Dunia Tumbuhan (Plantae), Skripsi.
Program Studi Pendidikan Biologi. Fakultas Keguruan Dan llmu Pendidikan.
Universitas Muhammadiyah Makasss

Penelitian ini bertujuan ung

1 pengaruh model pembelajaran
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan dari zaman ke zaman belum memiliki tingkat yang benar-

/
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mendapatkan nilai dibawah standar ketuntasan sebanyak 16 orang, dan 4

orang peserta didik masuk kategori baik sehingga diketahui nilai rata-rata peserta




ideal 100, diketahui bahwa 80% peserta didik dengan KKM yang rendah dan
20% peserta didik dengan dengan nilai yang mencapa KKM.
Pada proses pembelajaran, banyak peserta didik vang kurang

memperhatikan maten pembelajaran pada saat pendidik menjelaskan maten,

o
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yang bekerja sama untuk belajar dan bertanggung jawab atas kelompoknya,
Pembelajaran Cooperative sebagai lingkungan belajar dalam kelas, dimana

pelajar bersama-sama menyelesaikan tugasnya. Adapun tujuan dan pada




pembelajran Cooperative yaitu: 1) Kemampuan akademik: 2) Penerimaan
perbedaan individu; 3) Pengembangan keterampilan sosial.
Model pembelajaran Group investigation adalah model pembelajaran

kooperatif yang menekankan pada proses pencarian pengetahuan dari pada

mengembangkan kemampuan {isik-sosial, menjadikan belajar siswa bermakna

(Sumarmi, 2016),




Dari hasil observasi yang telah di lakukan di ketahui bahwa di SMAN 7
Gowa penggunaan metode atau model pembelajaran masih sangat minim.
Pendidik cenderung menggunakan pembelajaran konvensional berupa metode

ceramah. Penelitian ini dilakasnakan pada situasi COVID-19, namun setelah
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(kognotif) konsep dunia tumbuhan pada siswa kelas X Ipa SMA Negeri 7

Gowa?




C. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk:
1 Untuk mengetahui apakah ada pengaruh Model  pembelajuran Group

Investigation berbasis Outdoor Study terhadap hasil belajar biologi (kognotif)

konsep dunia tumbuhan pada sis

¢d

pa SMA Negen 7 Gowa.

: mang__gumkan Model

antusia dsb) serta memberikan kemudahan dalam pembelajaran dan ilmu

pengetahuan.




b. Bagi pendidik

Memberikan inovasi baru agar guru mampu mengolah pembelajaran
dengan menggunakan metode pengajaran yang mampu  meningkatkan
perkembangan anak secara holistik van

c. Bagi sekolah




BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Dunia Tumbuhan (Plantae)

1. Cini-ciri umum plantae

aua orgamsme multiscluler,
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memiliki jaringan yvang diperku: ~oleh Rarenanva memiliki profil

yang rendah, tingginya hanya 1-2 ¢cm dan yang paling besar tingginva tidak
lebith dari 20 em. Lumut dapat dengan mudah dijumpai di tempat yang




lembap atau basah. seperti menempel pada pohon dan di permukaan batu
bata. (Anshori, 2009)
3. Tumbuhan paku (pakis)

Pada nzom terdapal akar, gseperti rambul vang merupakan akar
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b. Cycadophyta (Sikas) golongan sikas ditemukan di daerah tropis hingga
sub-tropis. Ciri vang khas untuk tumbuhan ini adalah batang vang tidak

bercabang. daun majemuk, seperti kulit, tersusun sebagai tajuk di puncak




| batang yang memanjang. Seluruh anggotanya berumah dua. Contoh:
| Cycas rumphii (pakis haji), ditanam sebagai tanaman hias.

¢. Ginkgophyta (Ginko) daun lebar berbentuk seperti kipas, dengan belahan
| vang berlekuk dalam.  Tulang sdaun berbentuk menggarpu. Ginko

ig merangeas, berumah dua, biji
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bentuk tidak beraturan dan berwarna tidak menyolok. Beberapa contoh
yang penting musalnya, lamili Liliaceae. Comtohnva adalah  Liltum

longiflorum (liha gereja), Gloriosa superba (kembang sungsang). Famili




Amarvllidacege. Contohnya adalah Agave cantala (kantala), Agave
sisalana (sisal). Famili Poaceae. Contohnya adalah Oryza sativa (padi).

Zea mays (jagung), Andropogon sorghum (cantel). Panicum miliaceum

(jewawut).

. Dicotyledonae (Dikotil)

diperluas oleh Sharan dan Universitas Tel Aviv, Group Investigation adalah
proses penyelidikan yang dilakukan secara berkelompok. selanjutnya

kelompok tersebut mengomunikasikan hasil yang diperoleh dan

10




membandingkannya dengan hasil yang diperoleh oleh kelompok lain. Dalam
implementasi model pembelajaran Group fnvestigation guru membagi siswa
dalam kelas menjadi kelompok-kelompok dengan anggota 4-6 siswa yang
heterogen. Kelompok di sini dapaty dibentuk dengan mempertimbangkan

.
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Analisis dan sintesis, para siswa menganalisis dan mensintesis berbagai

informasi yang diperoleh pada fase (3) dan merencanakan agar dapat

diringkaskan dalam suatu penyajian yang menarik di depan kelas: (5)




Presentasi hasil, semua kelompok menyajikan suatu presentasi vang menarik
dari berbagai topik yang telah dipelajari agar semua siswa dalam kelas saling
terlibat dan mencapai suatu perspekul yang luas mengenat lopik tersebut, (6)

Evaluasi, guru beserta siswa melakukan evaluasi mengenai kontribusi tiap

kelompok terhadap pekerjaan /A' ral suatu keseluruhan, Evaluasi dapat

mencakup tiap sisw , npokyatau keduanya. (Ulfah,
a / MU \
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lelah diputuskan analisis dan sintesis data serta evaluasi hasil yang diperoleh.

Model pembelajaran ini  mendekati  langkah-langkah para  ilmuwan

menemukan konsep fisika. Dengan model ini, siswa diberi kesempatan untuk




bersikap 1 Imiah dengan mengembangkan rasa ingin tahu, jujur, terbuka, tekun,
dan teliti. (Bambang, 2010)

Kelebihan pembelajaran  Group  [nvestivarion,  vaitu,  (a)  siswa
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telah mereka tetapkan

3. Guru bersama siswa merumuskan prosedur, tugas, dantujuan pembelajaran

sesual subtopic yang dipilih.

13




4. Siswa melakukan investigasi secara berkelompok untuk menyelesaikan
tugas mereka.

5. Guru membantu proses kerja siswa dan memberi bantuan manakala
diperlukan.

era L)

1 ..:"0, j

/’/:J‘UWQ \\\ ” q‘ /
N

|

akan berkembang. (Ulfah, 2014).
Group Investigation adalah suatu model pembelajaran vang lebih

menekankan pada pilihan dan konrol siswa daripada menerapkan teknik-




teknik pengajaran di ruangan kelas. Selain itu juga memadukan prinsip belajar
demokratis di mana siswa terlibat secara aktif dalam kegiatan pembelajaran,
baik dari tahap awal sampai akhir pembelajaran termasuk didalamnya siswa

mempunyai kebebasan untuk memilih materi vang akan dipelajari sesuai

-
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dalam proses pembelajaran (Wiratana, 2020)

Langkah-langkah model pembelajaran Group Investigation adalah

mengidentifikasi topic. merencanakan investigasi, melaksanakan investigasi,




membuat laporan, menyajikan laporan, dan evaluasi. Dalam penerapan model
Group Investigation pada kompetensi pengetahuan IPA dalam pembelajaran
sehari-hari. juga dapat diterapkan dengan berbasis media lingkungan, Media
pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan

- A -

/,,
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-

z

pegunungan.(Assa, 2015)
Metode Outdoor Study merupakan suatu kegiatan menyampaikan

pelajaran di luar kelas. sehingga kegiatan atau aktivitas belajar mengajar

16




berlangsung di alam bebas. Metode (urdoor Study merupakan suatu metode
vang digunakan dimana guru mengajak siswa belajar di lvar kelas untuk
melihat langsung sesuatu peristiwa vang lerjadi di lapangan dengan (ujuan
mengakrabkan atau mendekatkan diri si

\\ AIL I/
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Langkah-langkah yang perlu dilakukan guru dalam pelaksanaan

pembelajaran di luar kelas (Outdoor Study) terdiri dari tahap persiapan, tahap

pelaksanaan, dan tahap evaluasi.
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1. Tahap Persiapan meliputi langkah-langkah sebagai berikut:
a. Merumuskan tujuan pembelajaran

b Guru menyiapkan tempat dan media yang ada di luarlingkungan

c¢. Guru mengajak siswa ke luar kelas

3 "\:5\
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mengulang kembali,




Metode belajar di luar kelas (Outdoor Studv) disini vang bermakna
yang bisa menjadikan anak semakin aktif dan berkembang terutama dalam
mengembangkan kemandinan (Wulansan, 2017)

Manfaat dari Qutdoor Study antara lain, (1) pikiran lebih jernih, (2)

pembelajaran akan terasa n (3) pembelajaran lebih variauf,

2B\

6) anak lebih mengenal

“9 ﬁv&wﬁi\\\\
7/’ 'll“ \\\, g

4 Kegialan belajar peserta didik lebih komperhensil dan lebih aktif sebab
dapat dilakukan dengan berbagai cara seperti mengamati, wawancara,

menguji fakta dan lain-lain.
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5. Sumber belajar menjadi lebih kaya sebab lingkungan yang dapat
dipelajari bisa beranckaragam seperti lingkungan sosial, lingkungan
alam, lingkungan buatan dan lain-lain.

6. Peserta didik dapat memahami gdan menghayati aspek-aspek kehidupan

_dapat mﬂm‘)ﬂﬂtﬂk pnbadi Yang

||||||||||||
.......

d II"'IIII“‘\."\
, ‘,/g;k“\) R Q‘\\

=7y y 7/ '/qmv\'\\\;
: :

5. Mendorong para siswa menguasal keterampilan sosial

6. Mendorong para siswa mempunyail keterampilan studi dan membuat

mereka menekumi budaya kerja keras




7. Mendorong siswa menguasai keterampilan belajar kelompok
8. Tidak memerlukan peralatan banyak
9. Lahirnya hasil belajar yang sifatnya permanen di otak

10. Mendekatkan hubungan emosignal antara guru dan siswa.

Pembelajaran di luz i beberapa kelemahan vang

dia (2018) beberapa hal

S g CAS S,
> WAl o/
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seberapa elektif suatu program telah memenuhi kebutuhan siswa, Selain iw

dilakukan evaluasi atau penilaian ini dapat dijadikan feedback atau tindak

siswa. Kemajuan prestasi belajar siswa tidak saja diukur dari tingkat

21



penguasaan ilmu pengetahuan, tetapi juga sikap dan keterampilan. Penilaian
hasil belajar siswa mencakup segala hal yang dipelajari di sekolah, baik itu
menyangkut pengetahuan, sikap, dan keterampilan yvang berkaitan dengan

mata pelajaran yang diberikan da siswa. Hasil belajar seringkali

---------------

2
P aw ‘\\\\’ "

daAam nro

tujuan yang telah ditetapkan Metode dan alat adalah cara atau eknik yang
digunakan dalam mencapai tujuan. Sedangkan penilaian adalah upava atau

tindakan untuk mengetahui sejauh mana tujuan yang telah ditetapkan itu




tercapai atau tidak. Dengan kata lain, penilaian berfungsi schagai alat untuk
mengetahui kﬁb:rhasilan'pmses dan hasil belajar siswa Sudjana, (2017),

Anyanto (2016) menyatakan bahwa hasil belajar merupakan realisasi

apan potensi atau kapasitas yang

dimiliki seseorang hasil b-‘c "\ emampuan- kemampuan yang
dimiliki setelah ia
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r E. Keterkaitan Antara Materi Dengan Model Group Investigation Berbasis

Outdoor Study

Materi Dunia Tumbuhan (Plantae) merupakan salah salu mateni yang

mempunyal banvak pokok bahsan, materi ini sangat cocok di sampaikan

meningkatkan hasil befajar siswa dalam pembelajaran IPA pokok bahasan

pengaruh lingkungan pada siswa kelas IV SDN 2 Tribungan. hal ini terbukti

dari ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal pada siklus | sebesar 57%.

24




siswa yang tuntas belajar secara individu sebanyak 20 siswa dan 43% yang
tidak tuntas secara individu sebanyak 15 siswa, sedangkan pada siklus Il
ketuntasan secara klasikal mencapai 94,3%, siswa yang tuntas belajar secara
individu sebanyak 33 siswa dan 352%

sebanyak 2 siswa. Peningkatan

m
o

yang tidak tuntas secara individu

: t’[]ndl antara siklus [

LUl EMLISET LG

/;/ J«u wo \\\
//’ "ll\“\\\, 9

Tumbuhan dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas iv SD

Negeri 01 Taji Tahun Ajaran 2015/2016. Antusiasme siswa dalam mengikuti

kegiatan pembelajaran mengalami peningkatan menjadi 87,50%. Sedangkan




aktivitas belajar siswa dalam diskusi kelompok meningkat menjadi 90,62%.
Dan aktivitas siswa dalam melaksanakan pembelajaranmeningkat menjadi

87,50%. Untuk hasil belajar juga mengalami peningkatan peningkatan terjadi
dari 6 siswa atau 37,50% yang

kan nilai =70 sebelum pra siklus

nilai =70, dan hal

meningkat menjadi 14 siswa atg

ini berarti memenuhi K

\\\‘4 ") 1//4
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dalam  rangka mengupayukan tercapainya (ujuan  pembelajaran.  Dalum
menentukan metode pembelajaran guru harus mengetahui materi apa yang

akan disampaikan kepada peserta didik karena tidak semua materi ajar bisa
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diterapkan dalam satu metode. Selama ini, metode pembelajaran yang sering
bahkan selalu diterapkan oleh guru-guru di setiap sekolah hingga saat ini
adalah meiode klasik yakni ceramah, sehingga jalannya pembelajaran di kelas

cenderung didominasi oleh guru. Selain itu, kegiatan pembelajaran mutlak
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‘Hasil belajar merupakan tingkat ketercapaian kompetensi seorang
peserta didik setelah kegiatan pembelajaran berlangsung Dari hasil itulah

guru dapat mengetahui sejauh mana peserta didik dapat menyerap ilmu dari
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kegiatan pembelajaran tersebut, juga dapat mengetahui tingkat kesulitan yang
dialami siswa selama pembelajaran berlangsung, Agar dapat meningkatkan
hasil belajar siswa, tentunya guru harus cerdas dalam upaya pengembangan

E
%
*
z

A

N

Gambar 2.2 Kerangka Pemikiran
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H. Hipotesis
Adapun hipotesis penelitian ini adalah:
[10:  Tidak terdapat pengaruh vang positif dan signifikan pada penerapan

Model pembelajaran Group dlnvestigation berbasis Outdoor Study

Jemjang Pendidikan: SMA

29




BAB ITI
METODE PENELITIAN

D. Jenis Penelitian

Metode penelitian adalah metod yzmg digunakan untuk pengumpulan

dalam pﬂﬂﬂhu&ﬂ ini

3
x
<

Q
#z
:!:

@
£

Sumber : Sukardi (2019)
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Keterangan:

R : Random

01 : Pre-test kelas Eksperimen

02 : Pasi-test kelas Eksperimen

03 : Pre-test kelas kontrol

04  : Post-test kelas kontrol

X : Treatmen (Model pembelajaran Group Investigation berbasis

dianggap homogen. Adapun sampel dalam penelitian ini vaitu kelas X 1
sebagai kelas eksprimen dan X 2 sebagai kelas kontrol. Adapun tabel sampel

pada penelitian ini yaitu:
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¢. Menelaah silabus Biologi X SMA pada konsep dunia Tumbuhan (Plantae).

d. Membuat dan menyusun prangkat pembelajaran pembelajaran.
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2. Tahap pelaksanaan

Pelaksanaan yang dilakukan peneliti yaitu sclama tiga pekan.
Pelaksanaan Zksprimen dilaksanakan sebagai berikut:

a. Memberikan pretest kepada peserta didik pada ke dua kelas yang telah terpilih.

a3




F. Instrumen Penelitian
Adapun instrument penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
yailu sebagai benkut:

1. Tes hasil belajar biologi

AKASS q

\\\ «"'# ,/{
A;\ Y o/ ’,//

4,

//iJi 3.\
,_\‘,‘/ " \,g

tertulis yang dilakukan sebanyak dua kali yaitu pre-rest dan post-rest.




2. Non tes
Teknik non tes dalam penelitian ini berupa observasi dan wawancara,
wawancara dalam penelittan ini digunakan untuk mengumpuikan sebuah data

untuk menemukan sebuah permasalahan vyang harus diteliti.  Observasi

engenai aktifitas dalam proses

dilakukan untuk mengadak \

Crroup
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analisis data Deskriprif dan leknik analisis data inferensial.

35




1. Teknik Analisi Data Deskriptif
Adapun data yang menggunakan teknik Deskriptif yaitu hasil belajar
siswa. Kriteria yang digunakan untuk menetukan kategori hasil belajar adalah

berdasarkan teknik Kategorisasi ketuntasan belajar dalam kurikulum 2013,

Sumber: SMA Neg.7 Gowa (.

Peserta yang memperoleh nilai 75 sampai 100 maka dapat
dinyatakan tuntas dan siswa yang memperoleh nilai 0 sampai 74 maka
siswa dinyatakan tidak tuntas dalam pembelajaran.
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Krniteria seorang siswa dikatakan tuntas apabila memenuhi Kriteria
Ketuntasan  Minimal (KKM) yang ditentukan oleh sckolah yang
bersangkutan yakni 75 sedangkan ketuntasan klasikal tercapai apabila
minimal 80% siswa di kelas tefsebut telah dinvatakan tuntas dalam

Rumusan hipotesis:

HO= Populasi mempunyai varians yang homogen.

H1= Populasi mempunyai varians vang tidak homogen.
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b. Uji homogenitas
Jika sampel berasal dari distribusi normal, maka selanjutnya di uji
kesamaan dug vanan satau disebut wi homogenitas. Uji homogenitas di

maksudkan untuk memperlihatkan Kedua atau lebih kelompok data sampel

W\'I:d//

4 A Y
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2. Terdapal pengaruh yang positif dan signifikan pada penerapan Mode
pembelajaran Group Investigation berbasis Outdoor Study terhadap hasil




belajar biologi (kognitif) konsep Dunia Tumbuhan pada siswa kelas X Ipa
SMA Negen 7 Gowa

Perhitungan dengan program statistik SPSS 23 yang dilihat adalah




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian  ini i:tilaksan MA Negeri 7 Gowa dengan
N

menggunakan sampel kel f 14 siswa sebagai kelas

agai kelas kontrol.

°o® s
SR I

2o :‘. NIt [ 1] 1~
~ Y0‘/ "ﬂ,“ “\‘,\“. T3
P % S y{\\\h

-

Negeri 7 Gowa, pada siswa kelas X IPA | sebagai kelas eksperimen dan
siswa kelas X [PA 2 sebagai kelas kontrol maka diperoleh data-data hasil




belajar biologi Kelas X IPA 1 dan X IPA 2 serta melalui lembar observasi
dapat diketahui aktivitas siswa selama penelitian berlangsung.

a. Deskripsi Hasil Belajar Biologi Siswa pada Materi Plantae Kelas

Kontrol dan Kelas Ekspeﬂmeu

p hasil belajar siswa setelah

.'/ N

an model pembelajaran

,l "-1‘

5 ‘/ \\‘\“‘\‘A\y /"/i//
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é
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(Sumber: Data primer 2021, diambil dari dafiar nilai kognitif preest-

postrest siswa). Data lengkap dapat dilihat pada lampiran A.7
halaman 103-104,

Berdasarkan Tabel 4.1 menunjukkan data statistik deskriptif
hasil belajar peserta didik pada kelas kontrol sebelum diberikan perlakuan
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(pretest) dan data setelah diberikan perlakuan (postrest) pada kelas kontrol.
Data tersebut dapat menjelasan statistik deskriptif’ hasil belajar peserta
didik pada kelas kontrol, memberikan gambaran bahwa ada perbedaan
signifikan pada hasil belajar sebelum dan setelah diberikan perlakuan, hal

int terlihat dan nilai rata-ratz I 2 dan posirest 61,31 dan adapun
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Persentase

(Sumber: Data primer 2020, diambil dari data dafiar nilai prerest-postes
siswa), Data analisis lengkap dapat dilihat pada lampiran A.7
halaman 103- 104.




Berdasarkan Tabel 4.3, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
biologi siswa pada kelas kontrol dengan model pembelajaran konvensional

dari 13 orang siswa, ada 10 orang siswa yang berada pada kategori tidak

tuntas dengan persentase 76, 92%, dan ada 3 orang siswa berada pada
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Tabel 4.4 Persentase Aktivitas Siswa Dengan Model Group

Investigation berbasis Outdoor Study
Pertemuan ke- Prek Pres (%) Kriteria
I 333 88% Sangat akul
11 315 83% Sangat aktif
11 3 89% Sangat akuf
Skor rata-rata 87% Sangat aktif

{Sumber: Data primg

ar observasi siswa).
Data lg

A 7 halaman 147-149

dalam pembelajaran Group Investigation berbasis Qurdoor Study. Proses

pembelajaran ini dilaksanakan selama 3 kali pertemuan.




Hasil observasi tersebut menunjukkan bahwa dari persentase rata-
rata skor aktivitas siswa dalam tiga kali pertemuan sebesar 87% siswa
melakukan ahapan yang terdapat dalam rancangan pembelajaran, sehingga
dapat disimpulkan bahwa siswa gangat aktif dalam mengikuti  proses
pembelajaran dengan model B ion berbasis Outdogr Stud

/\

\\\ \h» //

Uy
4\‘*5‘ Yo, /,

i
(Sumber: Data primer 2020, diolah dun hasil lembur observas: Guru)
Data lengkap dapat dilihat pada lampiran A 7 halaman

147-149
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2. Analisis Statistic Inferensial
Hasil analisis statistik inferensial dimaksudkan untuk menjawab
masalah penelitian yang telah dirumuskan, dan sebelum melakukan analisis

g, N




Tabel 4.5 Uji Normalitas Kelas Eksperimen dan Kontrol

‘Tes Hasil Belajar
Statistik
Eksperimen Kontrol

s \»\\‘\\\ ) y «

Sig. > 0.05

dat “ha W4 ; : £
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Tabel 4.6 Uji Homogenitas Tes Hasil Belajar Kelas Eksperiman dan

Kontrol
Tes Hasil Belajar Peserta Didik Kelas
Statistik Eksperimen Dan Kelas Kontrol
Sig. 0.283
Uji Homogeneity of variance Sig. > 0,05

nilai signifikansi p = 0,001< a = 0,050 yang menunjukkan bahwa H,
diterima. sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh positif dan
signifikan terhadap hasil belajar peserta didik. pada pencrapan model




pembelajaran Group Investigation berbasis Outdoor Study terhadap hasil
belajar siswa pada materi Dunia Tumbuhan (Plantae) pada kelas X TPA 1
SMA Negari 7 Gowa. Berikut tabel hasil uji hipotesis. Data analisis
lengkap dapat dilihat pada lampiraniA.9 halaman 106.

Tabel 4.7 Uji Hipotesis M, .,:A'» ji Non Parametrik Mann

untuk mengetahui

belajar siswa setelah diberikan perlakuan, kemudian membandingkan hasilnya
untuk mengetahui perbedaannya.
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Penelitian 11 dilakukan selama 3 kali pertemuan pada kelas kontorl
dan 3 kali pertemuan pada kelas eksperimen, pada pertemuan pertama dengan
menggunakan model pembelajaran Group [nvestigation berbasis Owrdoor

Study siswa melakukan investigasi Aterhadap sub materi Jumut yang di

laksanakan di lingkungan sekg ’ ; igasi dengan sub materi lumut

Fral frril i i eer (A

LN T

diukur berdasarkan sefisin nilai precest dan postest dari masing-masing kelas

eksperimen dan kelas kontrol.




Dari hasil analisis statistik inferensial menunjukkan bahwa model
pembelajaran Group Investigation berbasis Outdoor Study berpengaruh secara
signifikan terhadap hasil belajar peserta didik yang mendapatkan pengajaran
dengan menggunakan model pembglajaran Group Investigation berbasis

Outdoor Study memiliki hasil befajaryangilebih tinggi dibandingkan dengan

N
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meningkatkan kemampuan kognitif peserta didik, sehingga berpengaruh
kepada peningkatan hasil belajar peserta didik.
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Ada beberapa faktor yang mendukung dalam pencrapan model
pembelajaran CGrroup Investigation berbasis Outdoor Study — ini yaitu

lingkungan tempat dilakukannya penelitian ini terbilang luas serta banyak

tumbuhan yang berkaitan dengan materi pembelajaran yang di ajarkan

Hal ini sesuai dengan dengan pendapat Megawati (2018) yang menyatakan
bahwa model pembelajaran  kooperatif Growp  Investigation  dapat
meningkatkan keaktifan peserta didik dikarenakan adanya peningkatan
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persentase pada tiap pertemuan dapat dikatakan model pembelajaran ini
sangat baik untuk meningkatkan keaktifan peserta didik.

Hal ini juga sejalan dengan penelitian Faujiyah (2017), di SMA Negeri

masalah atau topic yang diinvestigasi.

Menurut  Yuniarsih (2017) hasil belajar siswa disckolah 70%

dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan 30% dipengaruhi oleh lingkungan,
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akan lebih baik jika guru memanfaatkan lingkungan sebagai alat untuk

membuat pembelajaran lebih baik. Jadi, dapat disimpulkan bahwa ada

pengaruh  penerapan model pembelajaran  Group Investigation berbasis
Outdoor Study terhadap hasil belajar Biologi.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pen

yang telah dilakukan tentang
penerapan model pembeldjars A daestigation herbasis Owtdoor

e kelas X TPA SMA

. pKA Qw

\\\\\\"m/{
Al\ u/ //' /

model Group Investigation berbasis Qutdoor Study pada Konsep Dunia

Tumbuhan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Oleh sebab 1tu model




tersebut dapat digunakan sebagai salah satu variasi model vang dapat
digunakan pada pembelajaran biologi.

2. Bagi pihak lain yang ingin melakukan penclitian disarankan untuk dapat
menggunakan model Group Invdstigation berbasis Outdoor Study pada
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